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Abstract  
Rhizobacteria are bacteria found on the surface of plant roots and are able to increase plant growth known as 

Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Rhizobakteri can be used for plant germination by biopriming. Biopriming 

is hydration of seeds in a controlled manner using biological compounds. Several species of plant growth promoting 

rhizobacteria that can be used for biopriming are Pseudomonas fluorescens, P. putida and Bacillus subtilis. Biopriming is an 

alternative method for controlling seeds from soil-borne pathogens and can help farmers by using microbes to apply 

them to the plants they want. This study aims to collect and analyze articles related to seed biopriming using Plant 

Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). This type of research is research that uses the literature review method and 

literature collection using internet sources from the Google Scholar database. This stage consists of identification, 

screening, eligibility and acceptance. Based on the articles collected, the results of seed biopriming using Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) help hydrate water into the seeds so that it will accelerate germination and lead to 

better plant growth. 
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Abstrak  
Rizobakteri adalah bakteri yang terdapat di permukaan akar tanaman dan mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman yang dikenal sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Rizobakteri dapat digunakan untuk 

perkecambahan tanaman dengan melakukan biopriming. Biopriming merupakan hidrasi pada biji secara terkontrol 

menggunakan senyawa biologis. Beberapa spesies rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman yang dapat digunakan 

untuk biopriming yaitu Pseudomonas fluorescens, P. putida dan Bacillus subtilis. Biopriming adalah metode alternatif untuk 

mengendalikan biji dari patogen tular tanah dan bisa membantu petani dengan pemanfaatan mikroba untuk 

diaplikasikan ke tanaman yang diinginkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis artikel 

yang berhubungan dengan biopriming biji menggunakan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Jenis penelitian 

ini adalah penelitian yang menggunakan metode literatur review dan pengumpulan literatur menggunakan sumber 

internet dari database Google Scholar. Tahapan ini terdiri dari identifikasi, skrining, kelayakan dan keterimaan. 

Berdasarkan artikel yang dikumpulkan didapatkan hasil biopriming biji menggunakan Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) membantu hidrasi air masuk ke dalam biji sehingga akan mempercepat perkecambahan serta 

menjadikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  
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Pendahuluan 
Rizobakteri adalah bakteri yang terdapat di permukaan akar tanaman. Penggunaan rizobakteri untuk 

menyuburkan tanah telah banyak dilakukan. Rizobakteri dapat memberikan nutrisi untuk tanaman, melindungi akar 

dari hama dan penyakit, menghasilkan metabolit pengatur pertumbuhan, serta merangsang sistem akar untuk 

berkembang sepenuhnya (Saraswati & Sumarno, 2018). Berbagai rizobakteri terdapat di dalam tanah diantaranya 

Azotobacter sp. (Munandar, 2022), Pseudomonas sp. (Marzuki dkk., 2021), dan Bacillus sp. (Siddiqui, 2005). 

 Rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman dikenal dengan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), 

secara agresif menempati rizosfir atau lapisan tanah 1-2 mm di sekitar perakaran. Penggunaan PGPR memberikan 

manfaat bagi pertumbuhan tanaman, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Tindakan langsung PGPR 

didasarkan atas kemampuannya dalam memfasilitasi penyerapan berbagai nutrisi dalam tanah dan menghasilkan 

berbagai fitohormon untuk mendorong pertumbuhan tanaman (Husen dkk., 2008).  

Fitohormon seperti Indole Acetid Acid (IAA) dapat dihasilkan oleh rizobakteri kelompok pseudomonad 

fluoresen (Advinda, 2018). Pseudomonad fluoresen isolat PfPb1, PfPj1, PfPj2, PfKd7, LAHCS2, LAHP2, PfCas, dan 

PfCas3 dapat menghasilkan IAA, dan konsentrasi tertinggi dihasilkan oleh LAHCS2 yaitu 20,31 ppm (Advinda, 2020). 

Advinda dkk., (2022) menyatakan disamping menghasilkan IAA, pseudomonad fluoresen juga dapat menghasilkan 

senyawa lainnya seperti: HCN, siderofor, kitinase, β-1,3-glukanase, dan antibiotik. 

Rizobakteri juga dapat digunakan untuk perkecambahan tanaman. Untuk membantu proses perkecambahan 

perlu dilakukan perendaman biji yang dikenal dengan priming. Priming merupakan hidrasi perlahan-lahan pada biji 

sebelum dikecambahkan, dan tujuannya agar potensi air biji seimbang sehingga metabolisme dalam biji dapat terjadi 

(Luthfiah dkk., 2021). Priming dapat dilakukan dengan menambahkan senyawa kimia seperti Asam Sulfat (H2SO4) 

(Fitri dkk., 2022) dan Kalium Nitrat (KNO3) (Adawiyah dkk., 2022). Priming juga dapat dikombinasikan dengan 

menambahkan agen hayati. Perlakuan inilah yang disebut dengan biopriming (dkk., 2016).  

 

 

 

Bahan dan Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode literatur review. Literatur review merupakan salah 

satu metode dalam penelitian yang bertujuan  mengidentifikasi, mengevaluasi serta menginterpretasikan hasil-hasil 

penelitian yang relevan dengan suatu topik penelitian tertentu,  dan dilakukan dengan cara menelaah artikel ilmiah 

secara terstruktur (Kitchenham, 2004). 

 

Prosedur Penelitian 

Tahapan ini terdiri dari identifikasi, skrining, kelayakan dan keterimaan. Pada tahapan identifikasi, dilakukan 

penelusuran sumber-sumber artikel dari menggunakan sumber internet dari database Google Scholar. Pada tahapan 

skrining, dilakukan penyaringan artikel seperti yang terduplikasi, kemudian dilakukan proses penilaian kelayakannya 

dengan mengambil informasi dari judul dan abstrak pada setiap artikel. Artikel yang diambil adalah artikel yang 

relevan dengan judul pada penelitian literatur review ini. Tahapan terakhir yaitu tahap keterimaan, dilakukan 

penentuan artikel yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan, dan layak digunakan dengan cara membaca 

keseluruhan isi pada artikel tersebut. (Liberati dkk., 2009). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Biopriming 

 Alternatif yang bisa digunakan untuk meningkatkan vigor dan viabilitas biji adalah dengan teknik priming biji 

yang diintegrasikan dengan rizobakteri dan dikenal sebagai biopriming. Biopriming merupakan hidrasi pada biji secara 

terkontrol menggunakan senyawa biologis (Ashraf & Foolad, 2005). Reddy (2012) menyatakan biopriming merupakan 

salah satu teknik priming dalam perlakuan biji dengan menggabungkan aspek biologi (inokulasi biji dengan organisme 

menguntungkan untuk melindungi biji) dan fisiologi (seed hydration) untuk mengendalikan penyakit. Selama priming, 

biji yang sudah terinfeksi atau terkontaminasi patogen dapat diperbaiki pertumbuhannya sehingga tidak menimbulkan 

efek yang tidak diinginkan pada tanaman.  

Senyawa biologis yang digunakan dalam biopriming adalah rizobakteri, yaitu mikroorganisme kompetitor yang 

berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman, pengendalian penyakit, meningkatkan vigor dan viabilitas biji, serta 
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siklus hara. Beberapa hasil penelitian telah membuktikan penggunaan rizobakteri mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, hasil, serta ketahanan tanaman terhadap penyakit tanaman (Gholami dkk., 2008). Ilyas (2006) menyatakan 

perlakuan pada biji diterapkan untuk mencegah patogen terbawa biji, serangan penyakit dan hama yang ada di tanah 

ataupun di udara saat perkecambahan. Perlakuan khusus biji seperti priming bertujuan untuk meningkatkan 

perkecambahan serta melindungi biji dari patogen.  

Biopriming biji dengan mikroba yang diinkubasi dalam jangka waktu tertentu menyebabkan terjadinya hidrasi 

air masuk ke dalam biji, sehingga fisiologis biji lebih baik. Anitha dkk., (2013) menyatakan perendaman biji dalam 

suspensi bakteri akan memulai proses fisiologis dalam biji. Menurut Mahmood & Kataoka (2018), metode perendaman 

biji menggunakan mikroba sudah digunakan dan ternyata menghasilkan kemampuan sebagai agen pengendalian hayati 

yang menjanjikan. Moeinzadeh dkk., (2010) menyatakan biopriming biji bertujuan untuk memastikan masuknya bakteri 

ke dalam biji. Perlakuan biopriming dapat mempercepat perkecambahan serta pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  

Beberapa spesies rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman yang dapat digunakan untuk biopriming yaitu 

Pseudomonas fluorescens, P. putida dan Bacillus subtilis. Biopriming dikembangkan untuk menanggapi kemungkinan efek 

negatif dari patogen. Biopriming menggunakan mikroorganisme tersebut bermanfaat untuk melindungi biji dari 

patogen dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Zulueta-Rodríguez, 2015). Penggunaan rizobakteri dari golongan 

Serratia sp. Pseudomonas sp. dan Bacillus sp. sudah banyak dilakukan dan terbukti memberikan efek yang lebih baik 

untuk meningkatkan viabilitas dan vigor biji (Sutariati dan Safuan, 2012; Sutariati dkk., 2013; Junges dkk., 2013).  

Biopriming biji dengan memanfaatkan bakteri telah banyak dilakukan seperti pada biji Barley menggunakan 

bakteri Azotobacter chroococcum,  dan A. lipoferum (Mirshekari dkk., 2012), biji Safflower menggunakan bakteri 

Pseudomonas spp., biji jagung menggunakan bakteri A. chroococcum, Azospirillum spp. dan A. lipoferum (Sharifi, 2012; 

Sharifi & Khavazi 2011), biji bunga matahari menggunakan bakteri P. fluorescen (Moeinzadeh dkk., 2010), wortel dan 

bawang bombai menggunakan bakteri Clonostachys rosea, P. chlororaphis, P. fluorescens, (Bennett dkk., 2009), dan 

biopriming biji cabai merah (Capsicum annuum L.) menggunakan berbagai isolat pseudomonad fluoresen (Putra dan 

Advinda, 2022).  

 

Biopriming dan Produktivitas Tanaman 

 Biopriming biji sangat menjanjikan dalam meningkatkan kesehatan biji, karena dapat mengurangi berbagai 

cekaman biotik maupun abiotik (Verma dkk., 2022). Berbagai peneliti telah banyak mengembangkan teknik biopriming. 

Saber dkk., (2012) menggunakan teknik biopriming dengan berbagai spesies bakteri antara lain Bacillus subtilis, B. lentus, 

P. fluorescens, P. putida dan Azospirillum spp. Menurut Gholami dkk., (2009), terjadi peningkatan beberapa sifat 

agromorfologi tanaman gandum, berat segar batang dan total bibit dengan pemberian PGPR pada biji jagung dalam 

percobaan laboratorium. Marom dkk., (2017) melakukan penelitian tentang biopriming biji kacang tanah dengan PGPR 

menggunakan konsentrasi yang berbeda-beda. Hasilnya menunjukkan konsentrasi PGPR berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman kacang tanah. Berdasarkan hasil penelitian Riskiya dkk., (2022) aplikasi PGPR pada beras 

merah keramat saat persemaian dengan cara perendaman biji selama 24 jam sebelum tanam efektif dalam 

mengendalikan penyakit layu fusarium.   

 Biopriming biji millet mutiara dengan isolat P. fluorescens menghasilkan peningkatan pertumbuhan tanaman 

dan juga induksi ketahanan terhadap penyakit bulai yang disebabkan oleh cendawan Sclerospora graminicola (Raj dkk., 

2004).  Berdasarkan hasil penelitian Mudi dkk., (2022), perlakuan biopriming pada biji kedelai dengan campuran 

rizobakteri meningkatkan mutu fisiologis biji, pertumbuhan dan hasil tanamannya.  

Biopriming biji jelai dengan Azotobacter chroococcum dan A. lipoferum dengan kombinasi 80 kg/ha urea dan 60 

kg/ha P₂O, secara signifikan meningkatkan berat biji, akumulasi bahan kering, dan hasil biologis (Mirshekari dkk., 

2012). Isolat Azotobacter dan Azospirillum yang berbeda digunakan untuk biopriming biji jagung, dan hasilnya 

menunjukkan biopriming secara signifikan meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, dan akumulasi bahan kering 

(Sharifi & Khavazi, 2011). Sharifi (2012) menyatakan biopriming biji Safflower menggunakan Pseudomonas isolat 186 

dapat meningkatkan jumlah cabang, jumlah biji, bobot biji dan hasil biji tanaman tersebut. Hasil penelitian Srivastava 

dkk., (2013) memperlihatkan biopriming menggunakan Staphylococcus arlettae isolat NBRIEAG-6 dapat meningkatkan 

panjang akar, panjang pucuk, berat basah dan berat kering tanaman Mustard India. 

 

 

 

Prospek Biopriming  untuk Masa Akan Datang 

 Pengenalan biopriming biji akan membantu petani, karena dapat memanfaatkan mikroba untuk diaplikasikan ke 

tanaman yang diinginkannya (Mahmood & Kataoka 2018). Biopriming adalah metode alternatif untuk melindungi biji 
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dari serangan patogen tular tanah. Biopriming biji dengan mikroorganisme telah terbukti lebih baik untuk pengelolaan 

penyakit dan hama dibandingkan dengan metode lain yang tersedia (Prabha dkk., 2019). Biopriming biji menggunakan 

mikroorganisme antagonis merupakan prosedur yang ramah terhadap lingkungan (Reddy, 2013).  

 Biopriming biji dengan menggunakan agen pengendali hayati dan pemacu pertumbuhan tanaman dapat 

menjadi alternatif pengganti fungisida yang tepat untuk mengendalikan jamur terbawa biji (Harman & Taylor, 1988). 

Biopriming biji telah  digunakan secara global untuk pengelolaan fitopatogen tular biji dan tanah dari banyak tanaman 

penting secara ekonomi. Praktik ini telah digunakan sejak beberapa dekade terakhir secara efektif di lapangan dan 

memberikan hasil yang lebih baik atau setara dibandingkan pestisida konvensional (Callen & Mathre 2000; Raj dkk., 

2004). Namun, pemahaman yang terbatas tentang kelangsungan hidup rizobakteri pada permukaan biji dan selama 

penyimpanan biji merupakan tantangan utama yang membatasi keberhasilan dalam biopriming biji (Callaghan dkk., 

2006).   
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